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Pendahuluan
• Beras merupakan bentuk hasil pertanian yang berasal dari butiran padi yang dimana padi tersebut akan dipisahkan dari tangkainya dan

biasanya disebut dengan gabah kemudian dipisahkan dengan sekamnya dan akan berbentuk menjadi beras

• Berdasarkan data PDB pada lapangan usaha tahun 2020-2022 atas dasar harga berlaku dan harga konstan terjadi peningkatan setiap
tahunnya oleh karena itu subsektor pertanian salah satu penyumbang PDB yang cukup tinggi di Indonesia. Data BPS pada tahun 2022
juga mencatat luas panen padi diperkirakan sebesar 10.452 672 (ha) selanjutnya untuk total hasil produksi tercatat 54.748.977 (ton),
dengan hal tersebut dapat terlihat bahwa tingkat produksi padi di Indonesia sendiri sangat melimpah.

• Proses setelah panen padi kebanyakan para petani di Negara Indonesia masih menggunakan metode manual untuk mengeringkan gabah
yang telah dipanen. Gabah akan dijemur dibawah terik matahari dalam waktu tertentu hingga menghasilkan gabah yang kering cuaca
juga sangat berpengaruh pada proses penjemuran. Menurut Umar (2011) Standar kadar air pada gabah yang akan diolah menjadi beras
berkisar 13-14%, permasalahan ini dapat memicu baik atau buruknya kualitas benih padi dan kualitas beras yang dihasilkan. Menurut
Badan Standarisasi Nasional (2015) Jika gabah dikeringkan terlalu berlebihan beras yang dihasilkan akan hancur (menir), sebaliknya
jika gabah kurang kering beras yang dihasilkan akan retak-retak.

• Oleh karena itu perlu adanya keseimbangan dan peningkatan dalam laju pengelolaan di lingkup pertanian, salah satu bentuk upaya
peningkatan dalam laju lingkup pertanian yakni perlu adanya alat yang mampu untuk memantau kadar air pada kualitas gabah.
“Prototype Of Moisture Content Meter In Grain Using Esp32 Based On Spreadsheet”. Alat ini nantinya akan dikontrol
menggunakan Esp32 sebagai mikrokontrolernya dan menggunakan sensor Soil Moisture, Jumlah kadar air pada gabah nantinya akan
ditampilkan pada LCD dan Google Spreadsheet dengan menggunakan tap ID Card pada RFID dan bantuan koneksi internet. dengan
menunjukkan kelembaban sample gabah persentase nilai mulai dari 0% - 100%.
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Rumusan Masalah

Bagaimanakah rancang bangun serta langkah pembuatan alat
pengukur kadar air gabah menggunakan Esp32 berbasis
spreadsheet ?
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Metode

Research and Development (RnD)

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai
macam eksperimen, perbaikan, dan finalisasi alat demi mengatasi
masalah yang dihadapi dan mencapai tujuan akhir dimana
produk berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian.

Tahapan Penelitian:

Identifikasi Masalah Studi Literatur Perancangan Pengujian
Perbaikan
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Blok Diagram
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Flowchart
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Diagram Pengkabelan
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Reaslisasi Komponen

1. Esp32 (Master)
2. Esp32 (Slave)
3. LCD I2C
4. RFID
5. Push Button (ON/OFF)
6. Capacitive Soil Moisture

Sensor
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Hasil Pengujian Koneksi Wi-Fi Esp32

Pengujian koneksi Wi-Fi Koneksi Esp32 diuji dengan waktu 5 dan 6 detik, 
kemudian hasil pengujian ditunjukkan pada tabel Hasil pengujian menunjukkan
bahwa Esp32 dapat terhubung dengan koneksi Wi-Fi yang cepat.

Pengujian Ke-

Wi-Fi Esp32

Akurasi

Kondisi Waktu / Detik

1 Tersambung 5 Sedang

2 Tersambung 5 Sedang

3 Tersambung 6 Sedang

4 Tersambung 6 Sedang

5 Tersambung 5 Sedang
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Hasil Data transfer Google sheet hasil
pembacaan
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Pengujian Sensor Capacitive Soil moisture 
dengan pembanding Grain Moisture Meter

Pada gambar 9 pengukuran kadar air sample gabah dengan menggunakan sensor 
capacitive soil moisture dan alat ukur konvensional (grain moisture meter), hal
ini bertujuan untuk mengetahui sensor mampu bekerja dengan baik. Pada saat
kalibrasi didapatkan nilai peerbandingan dapat dilihat pada tabel 5.
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Hasil kalibrasi Sensor dengan alat ukur
kovensional

No. Nama pemilik sample Pengujian ke-

Kelembaban%

Sensor Capacitive Soil Moisture Grain Moisture Meter

1

Misto

1 11 12,0

2 12 12,2

3 12 12,5

4 12 12,0

5 12 12,6

Rata-rata 11,8 12,26

2

Chamidun

1 12 13,0

2 13 12,0

3 12 12,6

4 12 12,2

5 13 12,2

Rata-rata 12,4 12,4

3

Tohairi

1 16 16,5

2 16 16,5

3 17 16,0

4 17 16,2

5 17 16,0

16,6 16,24

4

Purwanto

1 16 15,5

2 16 15,6

3 15 16,0

4 16 15,8

5 15 15,6

Rata-rata 15,6 15,7

5

Suryadi

1 12 12,8

2 13 12,5

3 13 12,5

4 13 12,8

5 13 12,8

Rata-rata 12,8 12,68
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Kesimpulan
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tiap tiap komponen mampu bekerja dengan baik,
meskipun terdapat selisih perbedaan dari setiap percobaan durasi waktu akan tetapi tidak terlalu banyak, hal ini disebabkan jarak
jangkau dari koneksi Wi-Fi yang agak jauh dan pemakaian beberapa konsumen ini juga menjadi pengaruh dari kecepatan koneksi
Wi-Fi yang digunakan. Jika koneksi yang lambat juga berpengaruh terhadap transfer data pada Google spreadsheet maka akan
terjadi kelambatan pula. Jika tidak ada koneksi Wi-Fi data hasil pembacaan hanya ditampilkan pada LCD I2C tidak dapat
ditransfer ke Google Spreadsheet.

Desain dengan dua mikrokontroler dapat memberikan fleksibilitas dan kemudahan pemeliharaan, penggunaan 2 mikrokontroler
berfungsi untuk Master (pengirim) dan Slave (penerima) data hasil pengukuran, bertujuan untuk memaksimalkan pengiriman data
dan pembacaan data pada sample, Hal ini dapat mengoptimalkan waktu dan memaksimalkan efisiensi sistem, terutama dalam
kasus pengukuran yang membutuhkan pemrosesan dan pemantauan secara bersamaan. Pada saat pengujian didapatkan hasil yang
normal meskipun kecepatan koneksi berubah ubah.

Pada hasil pengujian sensor Capacitive Soil Moisture dengan penyimpanan database menggunakan Google Spreadsheet yang
dikalibrasikan dengan alat ukur konvensional (Grain Moisture Meter), pada saat pengujian dibutuhkan 5 sample dari 5 pemilik
gabah (petani) dengan proses pengujian 1 samplenya diuji selama 5 kali pengujian, hal ini bertujuan untuk mengetahui akurasi dari
sensor dan alat konvensional. Data dari alat konvensional dicatat secara manual, untuk data dari sensor diambil melalui pengiriman
dari Google Spreadsheet. Setelah itu data akan direkap dan dihitung perbandingan nilai error dari setiap pengujian. Hasil yang telah
didapatkan cukup akurat dengan nilai error <1. Dengan demikian maka dalam pengujian ini sensor capacitive soil moisture dapat
dikatakan berhasil untuk mengukur kadar air pada sample gabah.

Hasil yang diperoleh dari pembacaan ini yang memiliki kadar air belum sesuai standarisasi untuk dianjurkan dijemur / dikeringkan
kembali ataupun memperhatikan penyimpanan gabah ditempat yang kering, untuk mendapatkan nilai kadar air yang sesuai
regulasi / standarisasi yang siap diolah lebih lanjut. Apabila hasil dari pengolahan gabah yang baik maka akan memberikan
keuntungan juga dampak positif bagi petani dan akseptabilitas pasar jual.

Pengujian ini dilakukan ditempat teduh dan kering dikarenakan prototipe merupakan sebagian rancangan elektronika yang tidak
boleh terkena air ataupun basah. Pengujian ini hanya digunakan untuk gabah yang siap diolah menjadi beras sehingga pengukuran
hanya diberlakukan untuk sample kering Penting untuk memperhatikan kondisi lingkungan tempat prototipe diuji cobakan dan
memastikan bahwa parameter pengujian sesuai dengan kebutuhan spesifik aplikasi.
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